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Harakatuna.com.  Jakarta.  Presiden  Joko  Widodo  menilai  Nahdlatul
Ulama berperan besar bagi citra Indonesia di mata dunia sebagai negara Islam
moderat.

Dalam  unggahan  di  akun  Facebook  resminya,  Jumat  (24/11/2017),
Jokowi menceritakan bagaimana citra Indonesia itu justru menjadi harapan bagi
negara-negara yang mengalami konflik.

Jokowi  pun menceritakan saat  Presiden Afhghanistan mengirim utusan untuk
minta  Indonesia  berperan  dalam  perdamaian  dan  rekonsiliasi  di  negaranya.
Afghanistan memang mengalami pertikaian dan perang sejak 1973.

“Tentu saja, keinginan Presiden Afghanistan itu kita sambut dengan baik. Kita ini
dilihat oleh negara lain sebagai negara yang tidak punya kepentingan, netral dan
sejuk,” tulis Jokowi.

“Siapa yang mewujudkan Indonesia yang damai seperti  ini? Salah satunya ya
Nahdlatul Ulama, organisasi Islam terbesar di negeri ini,” lanjut dia.

Jokowi pun menceritakan saat dirinya menghadiri Musyawarah Nasional NU di
Masjid Raya Hubbul Wathan, Kota Mataram, Nusa Tenggara Barat,  beberapa
waktu lalu.

Presiden mengapresiasi peran NU yang berhasil membawa semangat persatuan
dalam kehidupan masyarakat di Tanah Air.

“Saya berharap Munas NU kali ini menghasilkan sejumlah rekomendasi untuk
pemerintah dalam menindaklanjuti gerakan radikalisme dan intoleran agar tidak
berkembang di Indonesia, juga rekomendasi terkait persoalan ekonomi umat dan
redistribusi aset,” tulis Jokowi.

“Pemerintah ingin memastikan bahwa setiap kebijakan yang dikeluarkan benar-
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benar bermanfaat untuk masyarakat,” tulis dia lagi.
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